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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pajak merupakan sumber alternatif pendapatan negara yang sangat potensial, 

departemen perpajakan merupakan pilihan yang sangat tepat untuk meningkatkan 

penerimaan nasional, kecuali selain total yang relatif besar dan stabilitas serta 

bentuk partisipasi aktif dari masyarakat dalam mendanai pembangunan nasional. 

Perpajakan merupakan suatu sumber penerimaan fiskal nasional dalam sumber 

utama penerima bantuan nasional. Pajak dipungut kepada warga negara Indonesia 

menjadi salah satu kewajiban yang dapat dibebani oleh masyarakat. Adapun 

definisi pajak menurut para ahli yaitu Soemitro, pajak merupakan iuran rakyat 

kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dipaksakan) dengan tidak 

mendapat jasa imbalan (kompensasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan 

digunakan untuk membayar pengeluaran umum (Sidharta, 2017). Dalam 

pembangunan Indonesia dilaksanakan bersama pemerintah, ini adalah pendapatan 

dari tiga tahun terakhir tidak dapat digunakan: 

Tabel 1. 1. Pendapatan Negara Tahun 2017 – 2019 

TAHUN PAJAK PNBP HIBAH 

2017 1.343.529,80 311.216,30 11.629,80 

2018 1.518.789,80 409.320,20 15.564,90 

2019 1.643.083,90 386.333,90 1.340,00 

Jumlah 4.505.403,60 1.106.870,40 28.534,70 
Sumber: www.bps.go.id (2020) 

Berdasarkan Tabel 1.1. Penerimaan pajak pada tahun 2017 mencapai 

1.343.529,80 miliar, untuk tahun 2018 penerimaan pajak sebesar 1.1518.789,80 dan 

pada tahun 2019 1.643.083,90 dan total selama tiga tahun penerimaan pajak 
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nasional menyumbang kontribusi tertinggi yaitu sebesar 4.505.403,60 miliar dan 

terus naik dari tahun ke tahun, sedangkan penerimaan dari PNBP sebesar 

1.106.870,40 dan hibah sebesar 28.534,70 yang lebih kecil dari penerimaan pajak. 

Hasil tersebut diketahui bahwa penerimaan pajak sangat berpengaruh terhadap 

penerimaan negara dan pemerintah berusaha untuk terus menaikkan pendapatan 

nasional terutama yang sumbernya dari Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan 

Nilai, Pajak Penjualan atas Barang Mewah, Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak 

Ekspor, Pajak Perdagangan Internasional serta Bea Masuk dan Cukai.  

Berdasarkan Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, 

Peraturan Umum dan Tata Cara Perpajakan. Pajak adalah iuran wajib yang 

dipungut oleh pemerintah dari masyarakat tanpa balas jasa secara langsung guna 

membiayai pengeluaran rutin negara dan pembangunan. Menurut perundang–

undangan, dapat dilihat asal mula pendapatan untuk negara adalah pajak. Pajak 

suatu perusahaan merupakan kewajiban yang mengurangi pendapatan perusahaan. 

Pelaksanaan pemungutan pajak oleh pemerintah, tidaklah selalu mendapat 

sambutan baik dari perusahaan. Perusahaan berusaha untuk membayar pajak 

serendah mungkin karena pajak akan mengurangi pendapatan atau laba bersih, 

sedangkan bagi pemerintah menginginkan pajak setinggi mungkin guna untuk 

membiayai penyelenggaraan pemerintahan. Perbedaan kepentingan inilah yang 

menyebabkan wajib pajak cenderung untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak. 

Perusahaan-perusahaan berusaha dalam mengecilkan pajak terhutang, dan 

tindakan yang mengupayakan untuk mengecilkan beban pajak yang merupakan 

tindakan legal dan ilegal yang sesuai dengan hukum dengan berbagai cara. Usaha 
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mengecilkan beban pajak merupakan penghindaran pajak (tax avoidance). Hal 

tersebut adalah usaha yang digunakan untuk mengecilkan pajak seharusnya 

ditanggung sesuai dengan undang-undang dan upaya mengurangi jumlah pajak 

yang terutang secara tidak sah yang disebut korupsi atau penggelapan (tax evasion). 

Tindakan tersebut merupakan usaha untuk meminimalkan hutang pajak dengan 

melanggar peraturan perpajakan yang ada pada umumnya penghindaran pajak 

adalah perbuatan melawan hukum (ilegal), termasuk perbuatan melawan hukum 

melalui penghindaran pajak atau pengurangan dasar ketetapan pajak dengan 

menyembunyikan sebagian dari penghasilannya. Permasalahan ini merupakan 

persoalan yang rumit dan unik karena dalam hal ini, tax avoidance tidak diharapkan 

oleh perusahaan.  

Kesempatan terjadinya tax avoidance disebabkan karena pemerintah 

Indonesia menganut system self assessment dalam sistem pemungutan pajaknya 

(Razif, R., & Rasyidah, A. 2020). Wajib pajak diberikan keleluasan penuh dalam 

menghitung, membayar dan melaporkan sendiri kewajiban pajaknya. Penerapan 

pajak ini seolah membuka kesempatan kepada wajib pajak untuk memanipulasi 

jumlah angka pajak yang harus dibayar dengan upaya menekan biaya perusahaan, 

termasuk dalam beban pajaknya. Terdapat beberapa faktor lain yang memengaruhi 

suatu perusahaan melakukan penghindaran pajak diantaranya adalah Return On 

Asset, Leverage dan Ukuran perusahaan. Return On Asset merupakan suatu 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (laba) dalam kurun 

waktu tertentu. Semakin tinggi laba perusahaan akan berdampak baik pada kinerja 

perusahaan tersebut, namun laba merupakan poin penting dalam pengenaan pajak, 
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apabila semakin tinggi nilai laba dari suatu perusahaan hal ini akan berdampak 

besarnya pajak yang harus dikeluarkan oleh perusahaan (Eksandy, A., & Milasari, 

E. 2019).  

Leverage merupakan suatu perbandingan yang mencerminkan besarnya 

hutang yang digunakan untuk pembiayaan oleh perusahaan dalam menjalankan 

aktivitas operasional. Semakin besar penggunaan hutang oleh perusahaan, akan 

berdampak pada jumlah beban bunga yang harus dikeluarkan oleh perusahaan, hal 

ini dapat mengurangi laba sebelum kena pajak yang selanjutnya dapat mengurangi 

besaran pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan (Purnama, D. 2020) dan 

faktor lainnya adalah Ukuran Perusahaan, semakin besar aset yang dimiliki oleh 

perusahaan maka perusahaan dapat memberikan catatan baik untuk melakukan 

suatu kegiatan yang dapat memperluas pangsa pasar dan hal ini akan memengaruhi 

suatu profitabilitas perusahaan (Taniman, J. 2020).  

Menurut laporan Global Financial Integrity (GFI) laporan tersebut 

menunjukkan bahwa akhir 2016, Indonesia tercatat sebagai negara terbesar ketujuh 

di dunia yang memiliki aliran uang gelap tertinggi ke negara Tax Havens atau 

negara surga pajak. GFI memprediksi potensi pajak yang menguap dari Indonesia 

karena praktik pelarian dana gelap jumlahnya hampir Rp200 triliun setiap tahun. 

(www.liputan6.com). Pada laporan yang dikeluarkan oleh Global Witness cukup 

menghebohkan, laporan itu menyebutkan bahwa perusahaan tambang besar di 

Indonesia, yaitu PT Adaro Energy Tbk melakukan manipulasi pajak. Adaro disebut 

melakukan transfer pricing melalui anak usahanya di Singapura, Coaltrade 

Services International. Upaya itu disebutkan telah dilakukan sejak 2009 hingga 

http://www.liputan6.com/
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2017. Adaro diduga telah mengatur sedemikian rupa sehingga mereka bisa 

membayar pajak US$ 125 juta atau setara Rp. 1,75 triliun (kurs Rp14.000) lebih 

rendah dari yang seharusnya dibayarkan di Indonesia (www.finance.detik.com), 

antara lain karena tindakan penghindaran pajak perusahaan. Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) juga memandang industri pertambangan yang rentan korupsi, salah 

satunya adalah penggelapan pajak. KPK mencatat kekurangan pajak pertambangan 

Rp.15,9 triliun per tahun di kawasan hutan. Bahkan pada tahun 2017, penerimaan 

negara bukan pajak (PNBP) sektor pertambangan dan batubara mencapai 

tunggakan sebesar Rp.25,5 triliun. Hal ini menunjukkan seberapa besar potensi 

hilangnya pendapatan nasional setiap tahunnya. Isu-isu negatif tersebut menjadi 

tantangan finansial tersendiri, salah satunya terkait dengan praktik transfer pricing. 

Dalam hal ini, perusahaan multinasional selalu dianggap sebagai transfer pajak 

melalui manipulasi harga, terutama kepada entitas terkait di luar negeri 

(DDTCNews, 2019). 

Dalam laporan Tax Justice Network yang berjudul Tax Justice in The Time of 

Covid-19 disebutkan sebanyak US$ 4,78 miliar setara Rp 67,6 triliun diantaranya 

merupakan buah dari penghindaran pajak korporasi di Indonesia, sementara sisanya 

US$ 78,83 juta atau sekitar Rp 1,1 triliun berasal dari wajib pajak orang pribadi. 

Temuan Tax Justice Network menyebutkan dalam praktiknya perusahaan 

multinasional mengalihkan labanya ke negara yang dianggap sebagai surga pajak, 

tujuannya untuk tidak melaporkan berapa banyak keuntungan yang sebenarnya 

dihasilkan di negara tempat berbisnis dikutip dari situs www.kontan.co.id (2020).  

http://www.finance.detik.com/
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Penghindaran pajak (tax avoidance) yang terjadi di Indonesia pada 

perusahaan manufaktur yang dikutip dari situs www.investigasi.tempo.co (2014) 

bahwa Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan (DJP Kemenkeu) 

mempunyai fakta bahwa PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMIIN) yang 

merupakan induk perusahaan dari Astra International Tbk (ASII) untuk 

menghindari pembayaran pajak dengan menggunakan transaksi antar perusahaan 

yang terhubung di dalam negeri dan juga luar negeri. PT Toyota Motor 

Manufacturing Indonesia (TMIIN) mengalihkan beban profit atau keuntungannya 

dengan menggunakan tarif pajak yang lebih rendah yang diterapkan oleh negara-

negara yang lainnya atau dapat disebut tax haven. Pengalihan ini dilaksanakan 

dengan cara memanipulasi harga yang tidak proporsional. Untuk menghindari 

pembayaran pajak yang besar di Indonesia, keadaan ini dilakukan dengan cara 

menjual dan mengirim seribu mobil yang dibuat oleh Toyota Motor Manufacturing 

Indonesia (TMIIN) ke Toyota Motor Asia Pacific Ltd yang berada di Singapura, 

yang nantinya akan dijual ke Filipina dan Thailand dengan memanfaatkan tax 

heaven country di Singapura. 

Terdapat penelitian terdahulu yang telah membahas mengenai penghindaran 

pajak dalam penelitian Putri, Sochib dan Yahdi (2019) yang meneliti Pengaruh 

Intensitas Aset Tetap, ROA, Leverage, Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

yang menyatakan bahwa Intensitas Aset Tetap, Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan sedangkan return on aset memengaruhi signifikan kepada 

tax avoidance. Namun beda dengan riset yang dicoba Swingly dan Sukarta (2015) 

memberikan pernyataan bahwa leverage memengaruhi terhadap penghindaran 

http://www.investigasi.tempo.co/
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pajak, selain itu menurut Fadila (2017), ukuran perusahaan sangat berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak.  

Salah satu faktor-faktor yang menentukan terjadinya penghindaran pajak 

yaitu return on asset, leverage, kepemilikan institusional dan pertumbuhan 

penjualan. Menurut Handayani (2018) bahwa return on assets adalah indeks yang 

menggambarkan penampilan keuangan dalam suatu perusahaan, semakin besar 

rasio ROA maka semakin efektif dan efisien penampilan perusahaan dalam 

memanfaatkan aset untuk mendapatkan laba atau keuntungan. Tingkat profitabilitas 

perusahaan berakibat negatif dengan tarif pajak efektif, karena semakin efektif 

perusahaan maka perusahaan akan membayar pajak yang lebih minim sehingga 

tarif pajak efektif perusahaan tersebut menjadi lebih kecil (Putri & Putra, 2017). 

Hasil penelitian yang diteliti oleh Annisa (2017) menyatakan bahwa ROA 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Sedangkan menurut 

Cahyono, Andini & Raharjo (2016) menyatakan bahwa profitabilitas diukur dengan 

return on asset tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Menurut Faizah & Adhivinna (2017) menyatakan bahwa “leverage 

merupakan penggunaan utang baik jangka panjang maupun pendek dalam 

memenuhi kebutuhan dana yang digunakan untuk operasional perusahaan selain 

modal kerja yang dimiliki”. Sedangkan menurut Tuerfia (2016) bahwa “leverage 

atau tingkat utang yang ada di dalam perusahaan untuk mengelola pembiayaan yang 

diperlukan, leverage mengilustrasikan rasio jumlah total utang dengan total aset”. 

Peningkatan utang akan menimbulkan munculnya beban bunga yang harus dibayar 

oleh suatu perusahaan. Penelitian terdahulu yang berkaitan dalam leverage terhadap 
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penghindaran pajak. Dalam hasil penelitian yang diteliti oleh Marfuah (2017) 

menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Semakin 

besar leverage maka semakin tinggi tindakan penghindaran pajak yang dilakukan. 

Menurut Fadila (2017) menunjukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang di replikasi dari penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya yaitu penelitian dari Annisa (2017) yang mengkaji 

mengenai “pengaruh return on asset, leverage, ukuran perusahaan dan koneksi 

politik terhadap penghindaran pajak” dengan objek penelitian di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2012-2015 dan hasil penelitian dari Annisa (2017) 

menghasilkan Return On Asset (ROA) dan leverage mempunyai pengaruh terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance). Sedangkan untuk ukuran perusahaan dan 

koneksi politik tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya dapat disimpulkan ada perbedaan dari 

hasil yang memengaruhi Return on Asset, Leverage dan ukuran perusahaan dalam 

Tax Avoidance, karena itu peneliti termotivasi dalam penelitian kembali terkait 

variabel-variabel tersebut. Perbedaan dalam penelitian sebelumnya yaitu penelitian 

ini menggunakan sampel perusahaan yang berbeda yaitu perusahaan sektor 

pertambangan dan peneliti menggunakan proxy Effective Tax Rate (ETR) 

merupakan perbandingan antara beban pajak penghasilan dengan laba sebelum 

pajak. Dimensi hasil yang basisnya ke laporan laba rugi secara universal mengukur 

effective dalam siasat mengurangi pajak, serta mengarahkan pada laba setelah pajak 
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yang sangat tinggi. Selain itu, penelitian ini menggunakan tahun pengamatan yang 

berbeda yaitu 2017-2019. Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini 

berjudul. “Pengaruh Return On Assets, Leverage, dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Penghindaran Pajak Perusahaan Sektor Pertambangan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019”. 

 
1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pengaruh Return On Assets terhadap penghindaran pajak pada 

Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

2017-2019? 

b. Bagaimana pengaruh Leverage terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar Bursa Efek Indonesia 2017–2019? 

c. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar Bursa Efek Indonesia 2017–

2019? 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji dan memberikan bukti empiris 

mengenai: 

a. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia 2017-2019. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

2017-2019. 

c. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia 2017-2019. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat menambah dan memperluas ilmu pengetahuan dan 

pandangan penulis tentang penghindaran pajak. 

b. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini untuk kedepannya dapat dijadikan informasi bagi 

perusahaan dalam melaksanakan penghindaran pajak (tax avoidance) yang 

baik dan benar serta sesuai dengan tidak melanggar ketentuan perundang-

undangan pajak, sehingga akan dapat lebih efisien untuk masalah-masalah 

pajak perusahaan dalam periode selanjutnya. 
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c. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya. Kedepannya penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

untuk memperluas pemahaman dan wawasan tentang hubungan antara 

return on assets, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran 

pajak. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain, yaitu dapat menjadi rujukan, 

sumber informasi, dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa 

lebih dikembangkan untuk meningkatkan kualitas penelitian. 
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